
Kinerja keuangan merupakan salah satu 

indikator utama dalam mengevaluasi 

keberhasilan dan kemampuan manajemen 

dalam mengelola sumber daya perusahaan, 

terutama di tengah persaingan bisnis yang 

semakin kompetitif. Kinerja keuangan yang 

optimal menjadi dasar yang kuat bagi para 

pemilik modal untuk berinvestasi sekaligus 

mendorong peningkatan kualitas badan 

usaha di pasar saham. Salah satu sektor 

industri yang krusial di Indonesia adalah 

makanan dan minuman, sehingga tantangan 

dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan 

kinerja keuangan pada sektor ini menjadi 

semakin kompleks. 

Good Corporate Governance (GCG) 

merupakan sistem yang menggambarkan 

relasi antara pihak-pihak yang berpartisipasi 

dalam operasional dan manajemen 

perusahaan, serta menjadi faktor yang 

berperan besar terhadap kinerja keuangan. 

Tujuannya adalah memastikan transparansi, 

akuntabilitas, dan pertanggungjawaban 

perusahaan. Dua elemen penting dalam 

mekanisme ini adalah komisaris 

independen dan komite audit. Lemahnya 

penerapan GCG di Indonesia mengemuka 

sejak krisis ekonomi 1998 dan kembali 

menguat seiring munculnya berbagai 

skandal pelaporan keuangan. 

Sejumlah kasus memperlihatkan 

masih lemahnya penerapan tata kelola 

perusahaan, seperti dugaan pemalsuan 

laporan keuangan PT Garuda Indonesia 

yang berdampak pada penurunan harga 

saham sebesar 26,8%, fenomena 

penurunan margin bersih PT Mayora Indah 

Tbk pada 2019, serta dugaan manipulasi 

laporan keuangan PT Waskita Karya 

(Persero) Tbk pada 2023 yang turut 

menyangkut perubahan susunan komite 

audit. Kasus-kasus tersebut menunjukkan 

pentingnya peran dewan komisaris—

khususnya komisaris independen—dan 
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komite audit dalam mengawasi manajemen 

serta menjamin kesesuaian laporan 

keuangan dengan standar akuntansi yang 

berlaku. 

Komisaris independen merupakan 

anggota dewan komisaris yang tidak 

terafiliasi dengan pemegang saham 

pengendali, direksi, atau anggota dewan 

komisaris lainnya, dan wajib berjumlah 

sekurang-kurangnya 30% dari total anggota 

dewan komisaris. Komite audit, berdasarkan 

POJK Nomor 55/POJK.04/2015, paling 

sedikit terdiri dari tiga orang. Kinerja 

keuangan diukur menggunakan Return On 

Assets (ROA). Data awal menunjukkan 

ROA tertinggi pada Multi Bintang Indonesia 

Tbk sebesar 31,30% (2023) dan terendah 

pada PT Palma Serasih Tbk sebesar 5,73% 

(2021), sementara PDB industri makanan 

dan minuman terus tumbuh dari 

Rp775.098,40 miliar (2021) menjadi 

Rp849.395,70 miliar (2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh komisaris independen dan komite 

audit terhadap kinerja keuangan, baik secara 

parsial maupun simultan. Hipotesis yang 

diajukan adalah H₁: komisaris independen 

berpengaruh parsial dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan; H₂: komite audit 

berpengaruh parsial dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan; dan H₃: komisaris 

independen dan komite audit berpengaruh 

simultan dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis kausal 

komparatif. Penelitian dilaksanakan pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI serta telah 

mempublikasikan laporan keuangan periode 

2021–2023 melalui situs www.idx.co.id, 

dengan pelaksanaan pada Oktober 2024. 

Variabel independen adalah komisaris 

independen (X₁) dan komite audit (X₂), 

sedangkan variabel dependennya adalah 

kinerja keuangan (Y). Komisaris independen 

diukur dari rasio jumlah komisaris 

independen terhadap total anggota dewan 

komisaris dikali 100. Komite audit diukur 

dari rasio jumlah komite audit di bidang 

akuntansi terhadap total komite audit dikali 

100. Kinerja keuangan diukur menggunakan 

ROA, yaitu laba bersih dibagi total aset 

dikali 100. Seluruh variabel diukur dengan 

skala rasio. 

Populasi penelitian sebanyak 251 

perusahaan. Penentuan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria: (1) perusahaan yang secara 

berkelanjutan terdaftar pada sektor makanan 

dan minuman di BEI selama 2021–2023; (2) 

secara teratur menerbitkan laporan tahunan; 

(3) menyediakan data lengkap sesuai 

variabel; dan (4) tidak mengalami kerugian 

sepanjang periode tersebut. Berdasarkan 

kriteria itu diperoleh 40 perusahaan dengan 

total 120 data observasi; setelah membuang 

6 data ekstrem (CPRO dan MLBI), jumlah 

sampel akhir menjadi 114. 

Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder berupa laporan keuangan teraudit 

yang diperoleh melalui teknik dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan SPSS versi 

26, meliputi analisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi), 

analisis regresi linier berganda, uji parsial 

(uji t), uji simultan (uji F), serta uji koefisien 

determinasi. Model regresi yang digunakan 

adalah Y = a + β₁X₁ + β₂X₂ + e. 

 

HASIL  

  Pengolahan data diawali dengan 

analisis statistik deskriptif. Karena uji 

normalitas awal menunjukkan data belum 

terdistribusi normal, dilakukan eliminasi 

data outlier dan transformasi akar kuadrat 

(SQRT). Hasil statistik deskriptif terhadap 

114 data setelah transformasi disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Setelah Transformasi 

Variabel N Mi

n 

Max Mean Std. 

Dev. 

SQRT_X1_KI 11

4 

5,74 8,19 6,285

7 

0,6775

9 
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SQRT_X2_KA 11

4 

5,74 10,0

0 

8,828

1 

1,1909

6 

SQRT_Y_RO

A 

11

4 

0,34 4,71 2,700

4 

1,0483

0 

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025 

  Tabel 1 memperlihatkan bahwa 

variabel komisaris independen (SQRT_X1) 

memiliki nilai minimum 5,74 dan maksimum 

8,19 dengan rata-rata 6,2857 serta standar 

deviasi 0,67759. Nilai standar deviasi yang 

lebih kecil dari rata-rata menunjukkan sebaran 

data komisaris independen relatif homogen. 

Variabel komite audit (SQRT_X2) memiliki 

nilai minimum 5,74 dan maksimum 10,00 

dengan rata-rata 8,8281 dan standar deviasi 

1,19096, sehingga sebaran datanya juga 

tergolong stabil. Adapun kinerja keuangan 

(SQRT_Y) yang diukur dengan ROA 

memiliki nilai minimum 0,34 dan maksimum 

4,71 dengan rata-rata 2,7004 dan standar 

deviasi 1,04830, yang menggambarkan bahwa 

tingkat profitabilitas perusahaan sampel 

cukup bervariasi namun tetap berada pada 

rentang yang wajar setelah dilakukan 

transformasi data. 

  Uji normalitas dilakukan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. 

Sebelum penyesuaian, nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,006 (< 0,05) sehingga data 

dinyatakan tidak normal. Setelah eliminasi 

outlier dan transformasi SQRT, nilai 

signifikansi meningkat menjadi 0,200, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

Setelah Transformasi 

Keterangan Unstd. Residual 

N 114 

Test Statistic 0,062 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025 

  Tabel 2 menunjukkan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian telah berdistribusi normal. 

Hasil ini diperkuat oleh grafik Normal P-P 

Plot yang memperlihatkan titik-titik menyebar 

di sekitar dan mengikuti arah garis diagonal, 

serta grafik histogram yang membentuk pola 

menyerupai kurva lonceng. Dengan demikian, 

asumsi normalitas dalam model regresi telah 

terpenuhi. 

  Uji multikolinearitas digunakan 

untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi 

antarvariabel independen melalui nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Hasilnya disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

SQRT_X1_KI 0,957 1,045 

SQRT_X2_KA 0,957 1,045 

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025 

  Berdasarkan Tabel 3, kedua variabel 

independen memiliki nilai tolerance sebesar 

0,957 yang lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

sebesar 1,045 yang lebih kecil dari 10. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas, sehingga antara komisaris 

independen dan komite audit tidak memiliki 

korelasi yang kuat dan layak digunakan 

secara bersama-sama dalam model regresi. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 

metode scatterplot dan uji Glejser untuk 

memastikan kesamaan varian residual 

antarpengamatan. Hasil uji Glejser disajikan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

(Uji Glejser) 

Variabel t Sig. 

(Constant) -0,296 0,768 

SQRT_X1_KI 0,540 0,590 

SQRT_X2_KA 1,882 0,062 

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025 

  Tabel 4 menunjukkan nilai 

signifikansi komisaris independen sebesar 

0,590 dan komite audit sebesar 0,062, 

keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, tidak ditemukan gejala 

heteroskedastisitas dalam model. Hasil ini 

juga sejalan dengan pola sebaran titik pada 

grafik scatterplot yang menyebar secara acak 

di sekitar angka nol pada sumbu Y dan tidak 

membentuk pola tertentu, sehingga varian 

residual dapat dikatakan konstan 

(homoskedastisitas). 

  Uji autokorelasi dilakukan 

menggunakan metode Durbin-Watson. 
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Pengujian awal menghasilkan nilai DW 

sebesar 1,234 yang berada di bawah batas DU 

(1,7303) sehingga terindikasi autokorelasi. 

Untuk mengatasinya dilakukan perbaikan 

dengan metode Cochrane-Orcutt (nilai rho = 

0,379), dengan hasil pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

(Cochrane-Orcutt) 

R R Sq. Adj. R Sq. Std. Err. DW 

0,327 0,107 0,091 0,91858 2,045 

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025 

  Setelah perbaikan, nilai Durbin-

Watson menjadi 2,045 dan telah memenuhi 

kriteria 1,7303 < 2,045 < 2,2697 (dengan 

2,2697 diperoleh dari 4 − 1,7303). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi sudah terbebas dari masalah 

autokorelasi dan layak untuk dilanjutkan ke 

tahap pengujian berikutnya. 

  Analisis regresi linier berganda 

dilakukan untuk mengetahui arah dan besaran 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil ini sekaligus 

menjadi dasar uji parsial (uji t) yang disajikan 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Regresi Linier Berganda 

dan Uji t 

Model B Std. 

Err. 

t Sig. 

(Constant) 7,665 1,240 6,182 0,000 

SQRT_X1_KI -0,514 0,140 -3,667 0,000 

SQRT_X2_KA -0,197 0,080 -2,466 0,015 

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025 

  Berdasarkan Tabel 6 diperoleh 

persamaan regresi Y = 7,665 − 0,514 X₁ − 

0,197 X₂ + e. Konstanta sebesar 7,665 berarti 

apabila komisaris independen dan komite 

audit bernilai nol, kinerja keuangan tetap 

bernilai 7,665. Koefisien X₁ sebesar -0,514 

dan X₂ sebesar -0,197 menunjukkan 

hubungan terbalik, yaitu setiap kenaikan satu 

satuan pada masing-masing variabel akan 

menurunkan kinerja keuangan. Dengan nilai t-

tabel sebesar 1,981 (df = 111; α/2 = 0,025), 

komisaris independen memiliki nilai |t-hitung| 

3,667 > 1,981 dengan signifikansi 0,000 < 

0,05 sehingga H₁ diterima, sedangkan komite 

audit memiliki |t-hitung| 2,466 > 1,981 dengan 

signifikansi 0,015 < 0,05 sehingga H₂ 

diterima. Keduanya berpengaruh secara 

parsial dengan arah negatif. 

  Uji simultan (uji F) dilakukan untuk 

menilai pengaruh kedua variabel independen 

secara bersama-sama terhadap kinerja 

keuangan, dengan hasil pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F – 

ANOVA) 

Model Sum of 

Sq. 

df F Sig. 

Regression 16,051 2 8,239 0,000 

Residual 108,128 111   

Total 124,179 113   

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025 

  Tabel 7 memperlihatkan nilai F-

hitung sebesar 8,239 yang lebih besar dari F-

tabel 3,08 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hal ini berarti komisaris independen dan 

komite audit secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sehingga H₃ diterima dan H₀ 

ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

apabila kedua mekanisme tata kelola 

tersebut dijalankan secara optimal dan 

terintegrasi, keduanya dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. 

  Uji koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen, 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adj. R Sq. Std. Err. 

0,360 0,129 0,114 0,98698 

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025 

  Tabel 8 menunjukkan nilai R sebesar 

0,360 atau 36% yang mengindikasikan 

adanya hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,114 atau 11,4% 

berarti variasi kinerja keuangan mampu 

dijelaskan oleh komisaris independen dan 

komite audit, sedangkan 88,6% sisanya 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 

model penelitian, seperti dewan direksi, 

komite nominasi dan remunerasi, serta audit 

internal. Nilai determinasi yang relatif kecil 



Pengaruh Komisaris Independen dan Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 
Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021–2023  

(Meri Yanti; Melisa Putri Iriani; Putri Alya Nabila) 

Jurnal Bisnis Kompetif, ISSN: 2829-5277 
Vol. 5, No. 1, Maret 2026 

195 

ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

dipengaruhi oleh banyak faktor selain kedua 

variabel yang diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Komisaris Independen terhadap 

Kinerja Keuangan.  

  Hasil penelitian menunjukkan 

komisaris independen berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan (t-

hitung -3,667; sig 0,000), sehingga semakin 

tinggi proporsi komisaris independen justru 

semakin besar potensi penurunan kinerja 

keuangan. Meskipun rata-rata proporsinya 

telah melampaui batas minimum 30%, 

keberadaannya belum mampu menjalankan 

fungsi pengawasan secara optimal dan 

berpotensi hanya bersifat formalitas untuk 

memenuhi regulasi. Keberagaman keahlian 

serta bertambahnya jumlah anggota dapat 

meningkatkan kompleksitas koordinasi dan 

komunikasi internal yang menurunkan 

efektivitas pengawasan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Oktaviani et al. (2020), 

Rimardhani et al. (2016), dan Fadillah (2017). 

 

Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja 

Keuangan.  

  Komite audit berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan (t-hitung 

-2,466; sig 0,015), sehingga semakin banyak 

jumlah komite audit semakin besar potensi 

penurunan kinerja keuangan. Hal ini 

disebabkan tidak semua anggota komite audit 

memiliki kompetensi di bidang akuntansi dan 

keuangan, sehingga pengawasan terhadap 

laporan keuangan menjadi kurang optimal. 

Bertambahnya jumlah anggota dengan latar 

belakang yang beragam juga dapat 

memperlambat pengambilan keputusan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Irma 

(2019), Fatimah & Rahman (2021), dan 

Hanggara (2025). 

 

Pengaruh Komisaris Independen dan 

Komite Audit secara Simultan.  

  Secara simultan, komisaris 

independen dan komite audit berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan (F-hitung 8,239 > F-tabel 3,08; sig 

0,000). Apabila kedua mekanisme tata 

kelola ini diimplementasikan secara optimal, 

keduanya dapat menciptakan sistem kerja 

yang efektif sehingga berdampak positif 

terhadap laba dan kinerja keuangan 

perusahaan secara keseluruhan. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 11,4% 

menunjukkan kontribusi kedua variabel 

masih relatif kecil, sementara sebagian besar 

kinerja keuangan dipengaruhi faktor lain. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Addina et al. (2023) dan Utomo (2020). 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: (1) komisaris 

independen berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan (t-

hitung -3,667; sig 0,000); (2) komite audit 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan (t-hitung -2,466; sig 

0,015); dan (3) secara simultan komisaris 

independen dan komite audit berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan (F-hitung 8,239 > F-tabel 3,08; sig 

0,000) dengan kontribusi sebesar 11,4%. 

Penelitian selanjutnya disarankan 

menambahkan indikator Good Corporate 

Governance lain, seperti frekuensi rapat 

dewan komisaris, dewan direksi, 

kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, serta komite nominasi dan 

remunerasi, agar analisis menjadi lebih 

komprehensif. Selain itu, disarankan 

menggunakan indikator kinerja keuangan 

lain seperti Return On Equity (ROE) atau 

Tobin’s Q untuk memperoleh gambaran 

yang lebih lengkap. 
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